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I PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tanaman teh dengan nama latin Camellia sinensis, merupakan tanaman
yang berasal dari daerah sub tropis dan sangat cocok dibudidayakan di daerah
dataran tinggi. Suhu udara yang cocok bagi tanaman teh adalah antara 13-15°C
dengan kelembaban relatif pada siang hari yaitu > 70 % dan curah hujan tahunan
tidak kurang dari 2500-7000 mm. Pekebunan teh di Indonesia berada pada
Keserasian elevasi yang cukup luas, yaitu sekitar 400-2000 m dpl (Syakir 2010).

Teh yang memiliki kualitas baik merupakan teh yang diolah dari bahan baku
yang memiliki mutu tinggi serta pengolahan yang benar. Produk teh yang
Rerkualitas baik akan meningkatkan minat konsumen. Untuk memperoleh hal
tersebut yaitu dengan memperbaiki sistem pemetikan yang lebih efisien sehingga
dapat mencapai hasil yang maksimal (Nazaruddin dan Paimin 1993).

Teh memiliki manfaat sebagai vitamin dan mineral yang dibutuhkan oleh
tubuh. Antioksidan dalam teh dapat melindungi tubuh dari efek polusi dan penyakit
kainnya serta membafity melawan radikal.bebas akibat-polusi.lingkungan. Senyawa
< senyawa yang fg(?? lalam-teh 'dan.manfaatnya ‘bagi tubuh-yaitu katekin, guna
Menurunkan mungwinya potenst kanker\dam admon,améngurangi kadar kolesterol
darah, tekanan darah tinggi dan kadar gula dalam darah, serta melawan bakteri dan
virus influenza. Kafein mempunyai aktivitas antioksidan dan mempunyai efek
mengatasi kelelahan. Vitamin C merupakan salah satu sumber antioksidan yang
@apat mencegah dan melindungi kerusakan sel dan jaringan kulit akibat radikal
bebas yang menyebabkan penuaan dini. Polifenol yang memiliki efek sepat pada
teh, melawan bakteri disentri, difteri dan kolera. Sementara flavanoid akan
menguatkan pembuluh darah, mencegah holitosis (Hartoyo 2003).

Tanaman teh merupakan komoditas yang memiliki peranan penting bagi
perekonomian Indonesia. Tanaman teh memiliki potensi yang besar dalam
menambah devisa negara sebagai komoditas ekspor sesudah minyak dan gas
(Syaipullah 2010). Berdasarkan Ditjenbun (2018) data lima tahun terakhir (2013-
2017) luas areal teh di indonesia pada tahun 2013 mengalami penurunan dari
122,035 ha menjadi 113,307 ha pada tahun 2017. Luasan tesebut merupakan luasan
perkebunan teh besar yang ada di seluruh wilayah Indonesia. Produksi teh pada
tahun 2013 mencapai 145,460 ton dan pada tahun 2014 mengalami kenaikan
mencapai 254,369 ton dan mengalami penurunan pada tahun 2017 mencapai
146,251 ton dengan produktivitas tahun 2017 sebesar 1.670 kg/ha.

Pemetikan merupakan pemungutan hasil pucuk tanaman teh yang
memenuhi syarat pengolahan. Pemetikan berfungsi pula sebagai usaha membentuk
kondisi tanaman agar mampu berproduksi tinggi secara berkesinambungan (Arifin,
1994). Fluktuasi produksi teh di Indonesia sangat bergantung dengan proses
pemetikan yang dilakukan di lahan produksi. Pemetikan merupakan proses
pemungutan pucuk teh yang telah memenuhi syarat pengolahan. Pengambilan hasil
tanaman teh berupa pucuk dan daun muda yang sudah memenuhi ketentuan dan
berada pada bidang petik disebut pemetikan (Suwardi 2000).

Pemetikan yang menggunakan prosedur yang tepat saat pemetikan akan
menghasilkan poduksi pucuk teh yang maksimal. Teknik pemetikan teh sangat




‘gd| Wizt pdun} undodp Ynjuag WP 1Ul SN PAIDY YnIN[as hbo upIBoges YoAungladwaw Upp ubYuNWNBUIW BUDID|I] T

*dd| 1olom BupA ubbuuaday unyibniaw Hopij undijnbuad °q

*yojpsow n3ons uphblul} NI YiIY ubsijnuad ‘upiodo] ubunsnAuad ‘Yoiwi PAIBY ubsiinuad ‘ubijieuad ‘upyipipuad ubbuuaday yniun pPAupy uodizhbuad ‘O

:13qUINS UDYINCRAUSL UDP UDYLINJUDIUSW bAUD} 1Ul SIjN3 PAINY Ynin[as Nbjo upibogas dignbuau BupIo|iq ‘|

Buppun-6ubpun 1BUNpPUII LIAID HOH

menentukan kualitas pucuk teh yang dihasilkan. Pucuk teh yang bermutu tinggi
merupakan bahan baku untuk menghasilkan teh dengan kualitas yang baik. Teknik
pemetikan pucuk sangat menentukan kualitas teh yang akan diolah.

1.2 Tujuan

Tujuan dari praktik kerja lapangan (PKL) yaitu untuk mengaplikasikan ilmu
yang telah dipelajari dengan mengikuti kegiatan budidaya teh. Tujuan khusus dari
kegiatan praktik kerja lapang (PKL) yaitu mempelajari serta meningkatkan

ngetahuan dan keterampilan dalam aspek pengelolaan pemetikan di perkebunan
teh. Tujuan dari pengembangan masyarakat yaitu untuk memberdayakan atau
&emberikan dan menerapkan ilmu yang telah penulis dapatkan semasa perkuliahan
ke masyarakat baik individu ataupun kelompok.
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